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Abstrak 

Pandemi COVID-19 menyebabkan peningkatan angka kecemasan pada masyarakat 

terutama pada pekerja yang melibatkan interaksi dengan orang lain seperti awak 

kabin. Kementerian Perhubungan dalam rangka menekan penyebaran COVID-19 

sehingga dapat mengurangi tingkat kecemasan pagi pekerja dibidang penerbangan 

mengeluarkan regulasi bagi penumpang yang melakukan perjalanan dengan 

pesawat udara wajib melampirkan hasil screening COVID-19 dan pada awal tahun 

2022 regulasi tersebut dicabut sedangkan angka kasus positif COVID-19 tetap 

meningkat. Selain itu status marital merupakan aspek yang mempengaruhi tingkat 

kecemasan. Studi terkait hubungan status marital dengan tingkat kecemasan pada 

awak kabin selama pandemi COVID-19 di Indonesia masih kurang. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan status marital dengan tingkat kecemasan 

awak kabin pada pencabutan persyaratan hasil tes screening COVID-19 dalam 

pelaksanaan penerbangan domestik tahun 2022. Desain penelitian yang digunakan 

berupa potong lintang dengan total jumlah sampel 79. Data status marital dan 

tingkat kecemasan diambil menggunakan kuesioner data diri dan Hamilton Anxiety 

Rating Scale (HARS). Hasil menunjukkan terdapat hubungan antara status marital 

dengan tingkat kecemasan (p 0,025). Peningkatan tingkat kecemasan terkait dengan 

status marital pada awak kabin disebabkan karena ketakutan terinfeksi COVID-19 

yang akan menyebabkan kesepian yang muncul terutama pada awak kabin dengan 

status marital tidak kawin. 
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Abstract 

The COVID-19 pandemic has caused an increase in anxiety among the public, 

especially workers who interact with other people, such as cabin crews. The 

Ministry of Transportation, in order to suppress COVID-19 spreading and reduce 

the anxiety level of workers in the aviation sector, issued regulations for passengers 

traveling by airplane to attach the results of the COVID-19 screening and in early 

2022, the regulation was revoked while the number of positive cases of COVID-19 

keeps increasing. In addition, marital status is an aspect that affects the level of 

anxiety. Studies regarding the relationship between marital status and anxiety levels 

among cabin crews during the COVID-19 pandemic in Indonesia are lacking. This 

study aimed to determine the relationship between marital status and cabin crews 

anxiety level in the revocation of requirements for COVID-19 screening test result 

requirement on domestic flights in 2022. The design of this study was cross-

sectional, with a sample size of 79. Marital status and anxiety levels were collected 

using personal data and the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire. 

The results showed a relationship between marital status and anxiety level 

(p=0.025). An increase in the anxiety level related to the marital status of cabin 

crews is caused by the fear of being infected with COVID-19, which will cause 

loneliness, especially for cabin crews with marital status not married. 
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